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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Data hujan yang diperoleh dari pos pencatatan hujan tidak cukup lengkap 

sehingga digunakan data hujan TRMM yang dikoreksi menggunakan 

pendekatan polinomial orde 2 untuk melengkapi data hujan tersebut. 

2. Maribaya digunakan sebagai tolak ukur kalibrasi parameter NRECA. 

Didapatkan hasil kalibrasi PSUB = 0,78 dimana daerah aliran sungai 

(DAS) Cikapundung menurut studi kelayakan yang dilakukan oleh PT. 

Rencana Cipta Mandiri mempunyai mayoritas tanah jenis lempung dengan 

permeabilitas tinggi dan GWF = 0,1 yang berarti DAS mempunyai 

kemampuan meyimpan air sangat tinggi. 

3. Hasil analisis ketersediaan air menunjukkan ketidakmampuan sungai 

untuk mencukupi kebutuhan air Kota Bandung secara penuh sehingga 

diperlukan waduk Cikawari 2A dengan kapasitas 1,73 juta m3 dan 

Cikawari 5A dengan kapasitas 1,42 juta m3 yang mampu meningkatkan 

debit layanan menjadi 0,49 m3/s. 

4. Berdasarkan hasil dari peninggian waduk berdasarkan persentase jumlah 

penduduk yang dapat dipenuhi, waduk Cikawari 2A dengan tinggi 45 m 

dan volume tampungan sebesar 6.353.162 m3 mampu memenuhi 

kebutuhan air untuk 30,4% dari jumlah penduduk pada tahun 2020, maka 

dari itu Bendungan Cikawari 2A adalah yang paling layak untuk dibangun. 

5. Hasil pola operasi waduk menunjukkan pada kondisi kering terjadi 

kegagalan di akhir periode operasi waduk karena elevasi muka air waduk 

tidak dapat kembali ke elevasi awal. Maka dari itu, debit pengambilan pada 

tahun kering harus dikurangi menjadi 0,44 m3/s agar air waduk kembali ke 

elevasi mendekati awal dengan resiko berkurangnya jumlah persentase 

penduduk yang terlayani menjadi 24% pada tahun 2020 
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6. Hasil POW ekstrim membuktikan bahwa tampungan yang tidak 

termanfaatkan akan dapat dimanfaatkan jika terjadi tahun kering ekstrim 

secara berturut-turut. 

7. Pola operasi waduk (POW) yang akan direkomendasikan dalam studi ini 

adalah POW yang diawali dengan bulan Maret sampat Februari dengan 

debit pengambilan 0,5619 m3/s mengingat kondisi kering ekstrim berturut-

turut jarang terjadi. 

 

5.2 Saran 

Mempertimbangkan kekurangan yang mungkin dimiliki pada skripsi ini, maka 

berikut merupakan saran yang diperlukan supaya hasil studi ini dapat semakin 

membaik, antara lain: 

1. Perlu dilakukannya analisis secara ekonomi supaya hasil penentuan 

alternatif tidak hanya bergantung pada kapasitas pelayanan penduduk. 

2. Perlu dilakukannya analisis secara geologi mempertimbangkan sisi 

keamanan bendungan karena lokasi bendungan dekat dengan Sesar 

Lembang. 

3. Perlu dilakukannya analisis optimasi kebutuhan air secara dinamis untuk 

memaksimalkan debit pengambilan pola operasi waduk supaya skripsi 

tidak hanya berupa studi kelayakan. 

4. Penggunaan data dari pos hujan yang lebih lengkap untuk mengurangi 

ketidakpastian dalam analisis data hujan. 

5. Perhitungan sedimentasi perlu dilakukan untuk menentukan volume 

tampungan mati sehingga volume efektif yang diperoleh lebih akurat. 

6. Analisis banjir perlu dilakukan untuk memperkuat dasar penetapan tinggi 

bendungan dan pelimpah, termasuk dalam melakukan simulasi waduk hilir 

pada konstruksi waduk cascade. 
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